
 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Pada zaman modern seperti sekarang hampir setiap orang 

mempunyai akun media sosial, karena didasari oleh pesatnya 

perkembangan teknologi dengan diiringi sebuah kebutuhan manusia yang 

semakin meningkat. Definisi media sosial adalah alat komunikasi yang 

digunakan oleh pengguna dalam proses sosial.30 Sedangkan, menurut 

Philip Kotler dan Kevin Keller pengertian media sosial adalah sarana 

bagi konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, video, dan audio 

dengan satu sama lain dengan perusahaan dan sebaliknya.31 Menurut 

Mike dan Young media sosial adalah kegiatan saling berbagi antara 

individu dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada 

kekhususan individu.32 Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan 

definisi media sosial adalah alat komunikasi online yang berbasis web 

yang digunakan untuk berbagi informasi kepada pengguna media sosial 

yang terhubung secara online. 

  

                                                           
30 Mulawarman, dan Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta 

Implikasinya Ditinjau dari Perspektif Psikologi Terapan”, Buletin Psikologi Vol. 25 No. 1 (2017), 

hlm. 37. 
31 Arum Wahyuni Purbohastuti, “Efektivitas edia Sosial sebagai Media Promosi”, Tirtayasa 

EKONOMIKA Vol. 12, No. 2 (Oktober, 2017), hlm. 214. 
32 D  ewi Oktaviani, “Pengaruh Media Sosial terhadap Gaya Hidup Mahasiswa IAIN 

Metro”, Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2019), t.h. 
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2. Etika dalam Penggunaan Media Sosial 

Zaman modern yang menghasilkan perkembangan teknologi 

canggih, dimana masyarakat dapat berbagi dan berkomunikasi langsung 

jarak jauh melalui media sosial.33 Manusia sebagai makhluk sosial yang 

memiliki sifat senang melakukan komunikasi dalam kehidupan sehari-

harinya, tentunya ada etika yang harus diperhatikan ketika berinteraksi 

atau berkomunikasi. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia definis 

etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).34 

Sedangkan moral adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima umum 

mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila.35 

Bahwa dapat diketahui pentingnya manusia beretika hal ini ditujukan 

agar terciptanya manusia yang saling menghargai satu sama lain. Berikut 

ini etika yang digunakan dalam menggunakan media sosial: 

a. Etika dalam berkomunikasi 

Pada saat berkomunikasi dengan sesama pengguna media 

sosial lainnya, sebaiknya mengontrol bahasa yang kita gunakan, 

menggunakan bahasa yang tepat dan sopan, dengan siapakah kita 

tujukan. 

b. Hindari penyebaran SARA, pornografi, dan aksi kekerasan 

Dalam berbagi informasi tentunya siapapun boleh berbagi 

informasi, alangkah baik jika berbagi suatu hal yang berguna untuk 

                                                           
33 Maya Marselia, “Etika dalam Penggunaan Media Sosial”, artikel, (Yogyakarta: 

Universitas Alma Ata, 2017), t.h. 
34 Arief Santosa, “Kamus....”, hlm. 193. 
35 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, “moral”, dalam 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/moral.html, diakses pada 2 Juni 2021 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/moral.html
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diri sendiri dan/atau orang lain. Hal ini bertujuan agar tidak 

menyebabkan konflik antar sesama pengguna media sosial. Hindari 

berbagi konten yang merujuk pada penyebaran SARA (suku, agama, 

dan ras), pornografi, dan aksi kekerasan. 

c. Melakukan kroscek kebenaran berita 

Kroscek kebenaran suatu berita sebelum berbagi kepada 

pengguna yang lain sangat diperlukan, hal ini bertujuan untuk 

meminimalir terjadinya berita palsu. Berita palsu merupakan berita 

yang telah direkayasa, yang mana bisa saja merugikan orang lain dan 

bisa kena tuntut dari pihak yang berwajib.  

d. Menghargai hasil karya orang lain 

Informasi dari media sosial merupakan informasi yang bersifat 

umum, dimana siapapun bisa saja melihat. Namun, karya adalah 

milik seorang pencipta. Jika, kita ingin berbagi informasi hasil karya 

orang lain, alangkah baik jika mencantumkan sumbernya atau 

meminta izin terlebuh dahulu kepada pencipta. Karena, dengan cara 

ini sebagai bentuk penghargaan kita terhadap pencipta. 

e. Jangan terlalu mengumbar informasi pribadi 

Pengguna yang baik dalam menggunakan media sosial yaitu 

pengguna yang bijak dalam menggunakan media sosial, bijak dalam 

menginformasikan sebuah privasi. Yang mana tidak baik jika terlalu 

menginformasikan hal pribadi ke publik, dimana semua orang bisa 

melihat kapan saja. Dengan situasi seperti ini dapat membocorkan 
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masalah-masalah pribadi yang dimiliki, dan dapat menimbulkan 

persepsi orang lain yang berbeda-beda.36 

f. Sarana pengembangan diri 

Hadirnya media sosial merupakan sebagai wadah pengembang 

diri dan meningkatkan ketrampilan bagi masyarakat.  

g. Sarana membangun jaringan 

Munculnya media sosial membawa dampak positif guna dapat 

membentuk jaringan dalam segala bidang dengan menuangkan 

secara virtual. Masyarakat yang memiliki bakat dan minat untuk 

menyalurkan kreativitasnya dalam bentuk konten akan lebih mudah 

melakukan komunikasi dalam suatu bentuk jaringan.37 

3. UU ITE 

Media sosial merupakan sarana komunikasi alternatif 

mempersingkat waktu dan jarak yang digunakan oleh masyarakat. 

Dengan situasi yang memudahkan bagi masyarakat, tentunya tidak 

dipungkiri jika media sosial banyak peminatnya. Namun, apabila media 

sosial tidak digunakan pada porsinya, tentunya akan menjadi persoalan 

hukum dengan Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang perubahan 

atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (ITE). Dengan berlakunya Undang-Undang tersebut 

                                                           
36 Maya Marselia, “Etika dalam Penggunaan Media Sosial”, artikel, (Yogyakarta: 

Universitas Alma Ata, 2017), t.h. 
37 Siti Nurul Intan Sari D. Dan Sylvana Mumi D Hutabarat, “Pendampingan Penggunaan 

Media Sosial yang Cerdas dan Bijak berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik”, Diseminasi: Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2 No. 1, (2020), hlm. 43. 
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harus berhati-hati dalam menggunakan media sosial, berhati-hati dalam 

menyikapi isi dalam media sosial.38 

4. Fatwa MUI 

Kemudahan berkomunikasi dan memperoleh informasi melalui 

media sosial hal ini menunjukkan bahwa terciptanya kemaslahatan bagi 

masyarakat pengguna media sosial. Namun, dalam penggunaan media 

sosial tidak jarang ditengah masyarakat menyimpang dari yang 

sebenarnya yaitu lalai dari sikap bijak dan cermat. Hal ini dilakukan bisa 

saja karena faktor ketidaktahuan atau faktor disengaja, yang mana bisa 

menciptakan kerusakan ditengah masyarakat. Sehingga dalam menyikapi 

situasi tersebut Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa No. 24 

Tahun 2017 mengenai pedoman dalam penggunaan media sosial bagi 

masyarakat Islam.39  Dalam fatwa MUI disebutkan bahwa setiap muslim 

yang bermuamalah menggunakan media sosial diharamkan melakukan 

membicarakan keburukan atau aib orang lain (ghibah), fitnah, adu domba 

(namimah), meneyebarkan berita bohong (hoax), penyebaran 

permusuhan, bullying, melakukan ujaran kebencian serta permusuhan 

atas dasar SARA, dan segala hal yang terlarang secara syar’i.40 

Bermuamalah disini dimaksudkan proses interaksi antar individu atau 

kelompok yang terkait dengan hubungan antar sesama manusia, baik 

                                                           
38 Windarto, Firya Oktaviany, “Kesadaran Hukum dalam Penggunaan Media Sosial Studi 

Kasus DI SMA Negeri 2 Muara Bungo”, RIO Law Jurnal Vol. 1 No. 2 (2020). 
39 Indra Satriani, “Eksistensi Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 sebagai Pedoman dalam 

Penggunaan Media Sosial bagi Masyarakat Islam”, Al-Qodiri Vol. 18 No. 1 (2020), hlm. 130. 
40 Aida Ismi Aulia, “Hukum Bermuamalah Melalui Media Sosial (Studi Kasus Fatwa MUI 

Nomor 24 Tahun 2017)”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), hlm. 70. 



21 
 

 
 

dalam hal pembuatan, penyebaran, akses, dan penggunaan informasi dan 

komunikasi.41 

B. Tinjauan Tentang Aurat  

1. Pengertian Aurat 

Agama Islam diturunkan dimuka bumi bertujuan untuk 

mengantarkan umatnya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Tentunya 

untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat tidak semerta-merta 

begitu saja, tentunya terdapat aturan-aturan untuk ditaati dan laksanakan.  

Salah satunya yaitu kewajiban bagi umat muslim untuk menutup aurat. 

Aurat secara bahasa adalah sesuatu yang menimbulkan rasa malu, 

sehingga seseorang terdorong untuk menutupinya.42 Dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia bahwa kata “aurat” berarti bagian badan yang 

tidak boleh kelihatan menurut syari’at Islam, telanjang, dan kemaluan.43 

Sedangkan dalam surat an-Nuur ayat 31 dan 58 adalah sesuatu dari 

anggota tubuh manusia yang menyebabkan malu apabila dipandang, atau 

dipandang buruk untuk diperlihatkan.44 

Untuk kalangan Hanafiyah pengertian aurat adalah sesuatu yang 

wajib ditutupi secara baik dalam segala keadaan sekalipun keadaan 

sunyi, terkecuali ada hajat atau maksud tertentu. Sedangkan kalangan 

                                                           
41 Komisi Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017, hlm. 11. 
42 Oktariyadi, “Batasan Aurat Wanita dalam Perspektif Hukum Islam”, AL-MURSHALAH 

Vol. 2, No. 1 (2016), hlm. 21. 
43 Arief Santosa, “Kamus Umum ....”, hlm. 44. 
44 Husein Muhammad, “Fiqh Perempuan”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 123-124. 
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Syafi’iyah pengertian aurat adalah tiap-tiap sesuatu yang memiliki nilai 

hukum dalam menutupinya.45 

Menurut Fuad Mohd. Fachruddin pengertian aurat adalah sesuatu 

yang menimbulkan birahi atau syahwat, dimana bisa membangkitkan 

nafsu angkara murka sedangkan ia mempunyai kehormatan dibawa oleh 

rasa malu supaya ditutup rapat dan dipelihara agar tidak mengganggu 

manusia lainnya serta menimbulkan kemurkaan padahal ketenteraaman 

hidup dan kedamaian hendaklah dijaga sebaik-baiknya.46 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

aurat adalah sesuatu yang terbuka yang dapat mengundang syahwat, 

sehingga timbulnya rasa malu jika tidak ditutupi atau diketahui orang 

lain.  

2. Dasar hukum Aurat 

Terkait dasar hukum anjuran menutupi aurat, agama Islam telah 

mengaturnya dalam bentuk dalil-dalil, adapun dasar hukumnya sebagai 

berikut: 

                                                           
45 Teuku Bordand Toniadi, “Batas Aurat Wanita (Studi Perbandingan Pemikiran Buya 

Hamka dan Muhammad Syahrur)”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Ar-Raniry, 2017), hlm.  20. 
46 Nuraini & Dhiauddin, “Islam dan Batas Aurat Wanita”, (Yogyakarta: Kauka Dipantara, 

2013), hlm. 5. 
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Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) tampak darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan 

kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 

atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra 

suami mereka, atau saudara-saudara mereka, atau putra-putra 

saudara lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 

atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 

atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya 

agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 

beriman, supaya kalian beruntung.. (QS. an-Nur ayat 31)47 

Dalam ayat di atas memerintahkan kepada wanita sholihah untuk 

menahan pandangan, memelihara kemaluan, serta tidak menampakkan 

perhiasannya kepada laki-laki lain dalam hal ini dimaknai aurat. Kecuali, 

yang biasa terlihat, seperti wajah, dan kedua telapak tangan, dan cincin 

hal ini seperti yang dijelaskan oleh al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin 

Sirin, Abul Jauza’, Ibrahim an-Nakha’i, dan lain sebagainya.48 

Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka 

menutupkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.”Yang demikian itu 

agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak 

                                                           
47Departemen Agama RI, “Al-Qur’an....”, hlm. 493. 
48 Ismail bin Umar al-Quraisyi bin Katsir al-Bashri ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’anil Adzhim 

Jus 6, Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1998), hlm. 42. 
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diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. al-

Ahzab: 59)49 

 

Dalam ayat di atas memerintahkan kepada wanita khususnya isteri 

dan anak-anak perempuan beliau untuk mengulurkan jilbabnya. Jilbab 

merupakan kain penutup (ar-rida) di atas kerudung atau sama dengan 

kain (izar), hal ini ditujukan karena kemuliaan keluarga Nabi agar 

berbeda dengan wanita jahiliyah.50 

3. Batasan-batasan Aurat Wanita 

 Definisi batas dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah  

sesuatu yang ditentukan dan tidak boleh dilampui.51 Selanjutnya untuk 

penentuan batasan-batasan aurat untuk umat muslim terdapat 2 situasi, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ketika berada dalam shalat 

Menurut jumhur ulama bahwa aurat wanita ketika shalat 

adalah seluruh anggota tubuhnya, kecuali muka, dan telapak tangan. 

Bagian-bagian ini harus ditutupi ketika shalat.52 

b. Ketika berada diluar shalat 

Aurat wanita diluar shalat (kharij as-shalat) menurut ringkasan 

pendapat ulama, sebagai berikut:53

                                                           
49 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an....”, hlm. 603. 
50 Ismail  bin Umar al-Quraisyi bin Katsir al-Bashri ad-Dimasyqi, Tafsir...., hlm. 425. 
51 Arief Santosa, “Kamus Umum ....”, hlm. 65. 
52 Oktariyadi, “Batasan Aurat....”, hlm. 21. 
53 Suheri & Robbin Dayyan Yahuda, “Implementasi Hermeneutika Amina Wadud atas Bias 

Politik Gender dalam Syariat: Rekonstruksi Aurat pada Pria”,  al-Ahkam Vol. 4, Nomor 2, (2019), 

hlm. 136-137. 
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Tabel 2.1. Batasan Aurat Wanita 

 Batasan Aurat Wanita dengan Wanita Batasan Aurat Wanita dengan Pria 

Mahram Bukan mahram Mahram Bukan mahram 

Hanafi Seluruh bagian 

tubuh, kecuali 

bagian wajah, 

telapak tangan, 

dan telapak kaki 

hingga mata kaki 

Seluruh bagian 

tubuh, kecuali 

bagian wajah, 

telapak tangan, 

dan telapak kaki 

hingga mata kaki 

Seluruh tubuh, 

kecuali wajah, 

telapak tangan, 

serta bagian antara 

mata kaki sampai 

telapak kaki 

Seluruh tubuh, 

kecuali wajah, 

telapak tangan, 

serta bagian antara 

mata kaki sampai 

telapak kaki 

Maliki Pusar sampai lutut Pusar sampai lutut Seluruh tubuh, 

kecuali kepala, 

leher, tangan dan 

kaki 

Seluruh tubuh, 

kecuali wajah dan 

telapak tangan 

Syafi’i Pusar sampai lutut Seluruh tubuh 

kecuali, bagian 

tertentu seperti, 

rambut, kepala, 

leher, ujung 

tangan dan ujung 

kaki 

Pusar hingga lutut Seluruh tubuh, 

tidak terkecuali 

wajah dan telapak 

tangannya 

Hambali Pusar sampai lutut Pusar sampai lutut Seluruh tubuh, 

kecuali wajah, 

kepala, tangan, 

telapak kaki, mata 

kaki, dan betis 

Seluruh tubuh, 

kecuali wajah dan 

telapak tangan 

Menurut pendapat Muhammad Syahrur batasan aurat 

perempuan terbagi menjadi 2, yaitu: 



26 
 

 
 

a. Bagian tubuh yang terbuka secara alamiah, seperti: kepala, 

punggung, dua kaki, dan kedua telapak tangan. 

b. Bagian tubuh yang tidak tampak secara alami. Tidak tampak 

disini dikarenakan disembunyikan oleh Allah dalam bentuk dan 

susunan tubuh perempuan yang tebuka atau berlubang. Seperti:  

bagian bawah ketiak, payudara, kemaluan, dan lubang pantat.54 

Sehingga, potensi zina terhadap wanita dan pria semahram memang 

benar adanya. Maka, beliau memukul rata batas aurat wanita baik 

dihadapan pria semahram maupun selain mahram. Syahrur 

membatasi aurat minimal wanita pada bagian dada dan kemaluan, 

dengan batas maksimum aurat meliputi seluruh bagian tubuh kecuali, 

wajah, dan telapak tangan.55  

Sedangkan menurut KH. Buya Syakur dalam channel 

youtubenya bahwa aurat diluar shalat merupakan berurusan dengan 

kelayakan, kepantasan, kesopanan, keanggunan, kewajaran, dan 

keamanan. Jadi, semakin sempurnanya wanita berkaitan dalam hal 

menjaga diri, etika, dan moralnya agar bisa terjaga dengan baik.56 

  

                                                           
54 Alvan Fathony, Abdur Rahman Nor Afif Hamid, “Rekonstruksi Penafsiran tentang Ayat-

Ayat Aurat Perempuan Di Nusantara Perspektif Muhammad Syahrur”, Islam Nusantara Vol. 4 No. 

2 (2020), hlm. 133. 
55 Suheri & Robbin Dayyan Yahuda, “Implementasi....”, hlm. 138. 
56 Buya Syakur, “Batasan-Batasan Aurat Seseorang Wanita”, dalam 

https://youtu.be/Cn724mrmlhY, diakses pada Jum’at, 12 Juni 2020. 

https://youtu.be/Cn724mrmlhY
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C. Tinjauan Tentang Tabarruj 

1. Pengertian Tabarruj 

Menurut Quraiys Shihab kata tabarruj berasal dari 3 huruf yaitu 

–  – . Yang mana terdapat 2 makna asal yang terkandung didalamnya: 

pertama, bermakna muncul atau tampak; kedua, pembantu dan 

pelindung.57 Dalam kamus al-Ashri kata tabarruj ( ) berarti hal 

mempertontonkan hiasan atau kecantikan, hal bersolek.58 

Para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam menjelaskan 

tentang tabarruj. Seperti yang dijelaskan Ibnu Katsir yang menyebutkan 

3 pendapat tabi’in yaitu: 

a. Mujahid, dalam menetapkan kata tabarruj diceritakan seperti gaya 

tabarrujnya kaum jahiliyah yang mana orang wanita yang biasa 

keluar berjalan di hadapan kaum laki-laki. 

b. Qatadah, dalam menetapkan kata tabarruj menceritakan “apabila 

kalian hendak keluar dari rumah-rumah kalian, karena dahulu 

wanita-wanita dimasa jahiliyah memiliki tingkah laku dan gaya 

genit. Sehingga Allah melarangnya hal demikian”. 

                                                           
57 Muslim Muhaimin Seknun, “Eksploitasi Wanita Di Era Kontemporer (Studi Analisa 

Tafsir Tabarruj dalam Al-Qur’an)”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatulla, 2018), hlm. 35. 
58 Atabik Ali, dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, “Al-Ashri”, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 

t.t.), hlm. 396. 
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c. Muqatil, dalam berpendapat mengenai berhias yaitu perempuan yang 

meletakkan selendang di atas kepala, tidak menyimpulkan sehingga 

tidak menutup rantai (kalung), anting-anting, dan tengkuknya.59 

Sedangkkan menurut Sayid Sabiq definisi tabarruj adalah 

keluarnya perempuan dari kesopanan dan menampakkan bagian-bagian 

tubuhnya yang dapat mengundang fitnah, dengan disengaja 

menggambarkan kecantikan.60 

Sehingga dari pengertian di atas penulis menyimpukan bahwa 

pengertian tabarruj adalah perbuatan perempuan yang menampakkan 

sekaligus memamerkan bagian tubuh atau suatu hal yang melekat pada 

tubuh kepada orang lain. 

2. Dasar Hukum Tabarruj 

 Terkait penentuan dasar hukum yang mengandung larangan 

tabarruj, agama Islam telah mengaturnya dalam bentuk dalil-dalil, 

adapun dasar hukumnya sebagai berikut: 

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah yang 

dahulu, dan dirikanlah sahalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 

dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

                                                           
59 Muslim Muhaimin Seknun, “Eksploitasi....”, hlm. 37-38. 
60 M. Hasbi Umar dan Abrar Yusra, “Perspektif Islam tentang Tabarruj dalam Penafisran 

para Ulama”, Literasiologi Vol. 3 No. 4 (2020), hlm. 78. 
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menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 

kamu sebersih-bersihnya. (QS. al-Ahzab: 33)61  

Ayat diatas menjelaskan mengenai: pertama, wanita dianjurkan 

berdiam diri di rumah, jika tidak ada keperluan seperti menuntut ilmu, 

bersilaturrahim, dan mencari pahala; kedua, tidak dianjurkan bertabarruj 

seperti wanita jahiliyyah yaitu menampakkan perhiasan atau kemewahan 

untuk menggoda kaum laki-laki; ketiga, dianjurkan tetap mendirikan 

shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.62  

Dan perempuan-perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan 

mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka 

dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 

menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik lagi 

mereka dan Allah Maha mendengar lagi Maha Bijaksana. (QS. an-

Nur: 60)63 

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa pakaian yang dimaksud yaitu 

jilbab dan kerudung, sebagaimana yang dikatakan Abdullah bin 

Mas’ud.64 

3. Bentuk-Bentuk Tabarruj 

Pada zaman modern seperti sekarang ini terdapat berbagai hal baru 

yang muncul dan banyak disukai oleh masyarakat, baik terkait benda, 

gaya dan tingkah laku. Selanjutnya gaya dan tingkah laku perbuatan 

perempuan modern seperti sekarang ini diibaratkan mempunyai 

                                                           
61 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an....”, hlm. 597. 
62 Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6...., hlm. 362-363. 
63 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an....”, hlm. 499-500. 
64 Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6...., hlm. 77. 
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kesamaan dengan perbuatan perempuan jahiliyah, yaitu memiliki sikap 

tabarruj. Adapun bentuk-bentuk tabarruj sebagai berikut: 

a. Perhiasan yang dipakai bertujuan untuk menyombongkan diri dan 

mencari perhatian dari orang lain; 

Dalam berbusana terasa ada yang kurang jika tidak memakai 

perhiasan, disini perhiasan dipakai bertujuan sebagai penunjang 

kesempurnaan suatu busana. Begitu juga, berbusana yang baik 

dimata Allah yaitu berbusana yang tidak bertujuan untuk 

diperhatikan orang lain. 

b. Membuka aurat di depan orang yang bukan muhrimnya; 

Aurat yang memiliki sifat untuk dijaga, agar tidak diketahui 

oleh orang lain. Begitu juga untuk seorang wanita yang memiliki 

keberanian untuk membuka aurat dihadapan orang yang bukan 

mukhrimnya, sama halnya dengan seorang yang ingin melukai diri 

sendiri. Tentunya, hal ini sangat dibenci oleh Allah, yang mana 

seolah-olah tidak takut kepada Allah, atas yang telah dilakukan. 

c. Melembut-lembutkan suara; 

Karunia terbesar Allah kepada hambanya yaitu memberi 

kesempurnaan atas kelengkapan anggota tubuh, salah satunya 

memiliki suara yang indah. Karunia diberikan untuk digunakan yang 

positif agar tercukupinya kebutuhan sehari-hari. Namun, melembut-
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lembutkan suara yang bertujuan untuk menarik perhatian orang lain  

(khusunya lawan jenis) maka itu dilarang oleh agama Islam.65 

d. Memakai parfum 

Kebiasaan seorang wanita yang hendak kelaur rumah, yaitu 

memakai parfum. Hal ini ditujukan untuk menghilangkan aroma 

tidak sedap. Sedapnya aroma parfum yang tercium oleh lawan jenis 

dan menyebabkan lawan jenis tergoda, hal ini dilarang karena dapat 

menimbulkan fitnah. 

e. Mencabut atau mencukur rambut alis 

Pada zaman modern ini terdapat banyak generasi baru yang 

memunculkan inovasi baru, dimana terdapat program perawatan 

tubuh. Hal ini diciptakan untuk merawat tubuh agat menjadi sehat, 

indah, dan menawan. Salah satunya yaitu mencabut atau mencukur 

rambut alis. Dimana zaman modern ini kaum wanita berlomba-

lomba untuk  merapikan alisnya agar terlihat lebih cantik, hal ini 

dilakukan, karena terdapat rasa ketidakpuasan terdapat dalam diri. 

Namun, dalam agama Islam merubah karunia Allah itu sang tidak 

dianjurkan, merupakan sikap tidak mensyukuri atas nikmat yang 

Allah berikan. 

f. Berlebih-lebihan dalam berdandan 

Kenikmatan dunia diciptakan bertujuan untuk dirasakan, 

namun merasakannya tidak boleh secara berlebih-lebihan. Seperti 

                                                           
65 Aulia Nisa, “Budaya Tabarruj Di Kalangan Wanita Islam”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN 

ar-Raniry, 2019), hlm. 23.  
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halnya dengan berdandan-dandan. Rasa suka berdandan merupakan 

karunia yang diciptakan oleh Allah untuk seorang hambanya yang 

berjenis wanita. Namun, kesenangan tersebut bisa menjadi 

malapetaka jika digunakan berlebih-lebihan. Karena, berlebih-

lebihan itu adalah setan.66 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berisi deskripsi singkat tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti. 

Sehingga untuk memastikan orisinalitas dari hasil penelitian ini serta sebagai 

salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan serta 

kejelasan informasi yang telah didapat. Berikut beberapa penelitian yang 

terkait dengan masalah tersebut diatas: 

Dalam penelitian yang berjudul “Selfie Perempuan Berhijab Pada 

Media Sosial Analisis Simulacra Jean Baudrillard” tahun 2019 yang disusun 

oleh Gayu Ma’rifatul Hanik. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang fenomena 

selfie dikalangan perempuan berhijab terutama pada kalangan remaja 

generasi Z (orang-orang yang lahir dalam rentang tahun 1995 sampai tahun 

2014, atau yang dikenal dengan generasi internet) dalam perspektif Simulacra 

Jean Baudrillard.67 

Dalam penelitian yang berjudul “Selfie Dan Picture Uploading di 

Instagram Ditinjau Dari UU ITE No 19 Tahun 2016 Dan Hukum Islam” 

tahun 2018 yang disusun oleh Shindi Nur Alifah. Dalam skripsi ini 

                                                           
66 Ibid., 25-29. 
67 Gayu Ma’rifatul Hanik, “Selfie Perempuan Berhijab Pada Media Sosial Analisis 

Simulacra Jean Baudrillard”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019). 
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menjelaskan hukum tentang selfie dan picture uploading di instagram 

perspektif undang-undang nomor 19 tahun 2016 tentang informasi dan 

transaksi elektronik dan dari hukum islam.68 

Dalam penelitian yang berjudul “Kecanduan Media Sosial Ditinjau Dari 

Perbedaan Gender” yang disusun oleh Eka Apristian Pantu. Dalam jurnal ini 

menjelaskan tentang tingkat kecanduan media sosial seorang perempuan lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki, karena kepribadian perempuan yang lebih 

banyak membutuhkan kesempatan untuk mempresentasikan diri dan 

ketergantungan terhadap teman sebaya sehingga perempuan lebih sering 

dalam menggunakan sosial media.69 

Dalam penelitian yang berjudul “Citra Diri Mahasiswa Islam Surabaya 

di Instagram” tahun 2020 yang disusun oleh Moh. Yunus. Dalam tesis ini 

menunjukkan proses pembentukan citra diri mahsiswa Islam Surabaya di 

Instagram ditentukan oleh motivasi mereka dalam menggunakan media 

sosial, yang mana sebagai ekspresi diri secara online.70 

Secara sekilas judul ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh beberapa orang, namun belum ada penelitian yang 

membahas secara detail mengenai hukum wanita upload foto di media sosial 

menurut padangan ulama NU dan Muhammadiyah. Masih banyak dijumpai 

kajian yang membahas upload foto perspektif Simulacra Jean Baudrillard, 

                                                           
68 Shindi Nur Alifah, “Selfie Dan Picture Uploading Di Instagram Ditinjau Dari UU ITE 

No 19 Tahun 2016 Dan Hukum Islam”, Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018). 
69 Eka Apristian Pantu, “Kecanduan Media Sosial Ditinjau Dari Perbedaan Gender, 

Universitas Muhammadiyah Gorontalo”, dalam 

http://www.journal.uml.ac.id/PSN/article/download/44/pdf Diakses pada Senin, 11 Mei 2020. 
70 Moh. Yusuf, “Citra Diri.....” 

http://www.journal.uml.ac.id/PSN/article/download/44/pdf
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upload foto perspektif UU ITE, tujuan melakukan upload foto. Tetapi ada 

perbedaan mendasar, yakni dalam penelitian ini penulis akan membahas 

tentang upload foto di media sosial yang dilakukan oleh kaum wanita semua 

kalangan. Selain itu letak objek penelitian dalam skripsi ini juga berbeda 

dengan yang lainnya. 

  




